
I. Pendahuluan

Sebagai sebuah bangsa yang memiliki wilayah yang luas dimana banyak ragam suku bangsa didalamnya, maka perlulah kiranya kita berbangga diri akan kekayaan ini.  Hal ini dikarenakan setiap suku bangsa tersebut sudah tentu memiliki suatu kesepakatan antar komunitasnya berupa tata krama, adat istiadat, atau aturan-aturan tertentu.  Hal-hal tersebut berbeda antara satu suku bangsa dengan suku bangsa lainnya.  Ini dibuat karena mereka ingin memiliki ciri khas mereka sendiri-sendiri sebagai pembeda, disamping sebagai perlambang eksistensi mereka.  Inilah yang dimaksud dengan kebudayaan.  Setiap kebudayaan yang tumbuh dan berkembang menjadi varian dari kebudayaan yang ada sebelumnya.

Dalam kawasan wilayah Indonesia, terdapat ratusan bahkan ribuan variasi kebudayaan, walaupun diantara mereka ada yang berasal dari satu komunitas masyarakat tertentu.  Dengan demikian dapat dibayangkan betapa beragamnya kebudayaan yang ada di Indonesia.  Berbeda dengan negara lain yang ada di dunia ini, yang umumnya tidak memiliki banyak –bahkan hanya satu- bentuk atau varian kebudayaan.

II. Kebudayaan sebagai Potensi daerah

Kebudayaan pada intinya merupakan langkah antisipasipatif manusia terhadap lingkungannya.  Banyak tujuan dari munculnya kebudayaan ini seperti diantaranya sebagai lambang eksistensi, ciri khas, atau sebagai indikator tingkat peradaban.  Karena beberapa alasan tersebut, umumnya setiap kebudayaan memiliki artefak sebagai wujud nyata kebudayaan mereka.  

Secara turun temurun, kebudayaan ini diwariskan ke generasi yang baru.  Karena perbedaan kondisi yang dialami oleh generasi baru tersebut, maka kebudayaan pun mengalami perubahan tanpa mengurangi citra kebudayaan yang diwarisinya.  Dengan demikian banyak bermunculan artefak kebudayaan yang baru yang memperkaya khasanah kebudayaan Indonesia sebagai kontribusi dari setiap daerahnya.

Apabila dikaji lebih jauh, hal tersebut diatas merupakan bentuk nyata akan kekayaan atau potensi suatu daerah di Indonesia.  Di jaman sekarang ini, suatu daerah umumnya memiliki karya-karya yang kita sering disebut sebagai karya kerajinan daerah.  Pada hakikatnya, ada beberapa karya tersebut yang memiliki nilai kebudayaan nenek moyang yang sampai sekarang masih tetap eksis dan dipertahankan.  Dengan demikian, akar kebudayaan merupakan potensi daerah yang perlu dikelola dengan baik.  Bahkan akar kebudayaan itulah yang memberikan kontribusi sehingga sebuah daerah memiliki salah satu potensinya.

II.1 Nilai Kebudayaan

Kebudayaan dapat dibagi kedalam 2 (dua) bagian besar menurut bentuknya, yaitu:

1. Kebudayaan Material

2. Kebudayaan Immaterial

Kebudayaan material merupakan bentuk kebudayaan yang nyata wujudnya, seperti candi, totem.  Sedangkan kebudayaan immaterial merupakan bentuk kebudayaan yang wujudnya tidak nyata (abstrak) seprti konsep pemikiran, filosofi.  Pada dasarnya kebudayaan immaterial ini mendasari munculnya kebudayaan material.  Ini dibuktikan dengan adanya makna yang terkandung dalam setiap bentuk artefak yang dibuat.  Tidak satu pun artefak kebudayaan yang tidak memiliki makna, seperti misalnya makna religius yang dimiliki oleh bentuk candi Borobudur.

Apabila memang demikian keadaannya, maka kebudayaan memiliki nilai yang tidak bisa diukur.  Nilai kebudayaan sangat tinggi, sehingga sayang rasanya apabila kita kehilangan akar budaya kita sendiri sebagai hasil dari imbasan isu globalisasi.

III. Pengelolaan Informasi Kebudayaan

Melihat kenyataan seperti diatas, maka perlu kiranya pengelolan informasi kebudayaan dilakukan.  Hal ini diupayakan sebagai langkah bagi kita untuk tidak kehilangan satu mata rantai pun dari rentang perkembangan kebudayaan dari jaman dulu sampai dengan sekarang.

III.1 Digital Library for National Heritage

Perkembangan perpustakaan digital di Indonesia cukup menggembirakan.  Hal ini ditandai dengan bertambahnya anggota atau partner yang tergabung dalam jaringan perpustakaan digital Indonesia.  disamping itu, upaya pengembangan perpustakaan digital ini tidak hanya sebatas pengembangan untuk universitas dan institusi pendidikan lainnya saja.  Namun pengembangannya lebih kepada pengelolaan informasi yang menjadi aset bangsa Indonesia, seperti dikembangkannya perpustakaan digital untuk warisan bangsa atau Digital Library for National Heritage.

Dalam Perpustakaan digital ini akan dihimpun dan dikelola informasi mengenai macam kebudayaan Indonesia berikut ragam artefaknya.  Ini dimaksudkan sebagai upaya mengingatkan bangsa Indonesia akan potesi yang dimiliki daerahnya, disamping untuk dijadikan bahan penelitian dan pengembangan kebudayaan itu sendiri.  Informasi kebudayaan semacam ini dapat diperoleh dari beberapa sumber diantaranya daerah itu sendiri, dan dari institusi yang menaruh perhatian terhadap bentuk kebudayaan tertentu.  Dari sini diharaokan akan terus bertambah jumlah perbendaharaan informasi kebudayaan sehingga pengembangan ke depannya tidak akan menemukan kendala yang berarti.  Jika demikian, pembangunan nasional yang berwawasan global dengan potensi lokal dapat dilaksanakan dengan baik.

III.1.1 Manfaat

Dengan berkembangnya perpustakan digital untuk warisan bangsa ini, maka ada beberapa manfaat yang dapat dipetik darinya, diantaranya seperti:

· Berkembangnya kebudayaan daerah, sehingga menambah varian bentuk kebudayaan itu sendiri

· Tidak hilangnya jejak kebudayaan nasional sebagai akibat hilangnya beberapa aset kebudayaan daerah

· Berkembangnya daerah dimana suatu kebudayaan berada sebagai hasil positif dari diseminasi informasi mengenai potensi kebudayaan daerah.  Hal ini berhubungan erat dengan upaya promosi daerah sebagai daerah tujuan wisata baik domestik maupun mancanegara

· Meningkatnya pemahaman dan apresiasi bangsa Indonesia mengenai setiap kebudayaan yang dimiliki oleh tiap-tiap daerah di wilayah negaranya sendiri

· Timbulnya identitas bangsa yang mengakibatkan munculnya semangat persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia

Masih banyak manfaat yang tidak dapat disebutkan seluruhnya disini.  Namun apabila kita bertekad untuk mengelola informasi kebudayaan berikut aset-aset yang dimilikinya, maka tidak menutup kemungkinan muncul manfaat baru yang dapat dirasakan oleh kita sampai beberapa generasi ke depan, sampai akhir hayat.

III.1.2 Proyeksi Pengembangan

Untuk memperoleh manfaat yang lebih banyak lagi, maka perlu dipertimbangkan beberapa langkah pengembangan perpustakaan digital ini, diantaranya adalah:

· Konektivitas

Konektivitas ini ditujukan untuk beberapa hal yaitu konektivitas kepada sumber informasi, konektivitas kepada institusi yang berkepentingan, konektivitas kepada masyarakat.  Hal ini dimaksudkan agar informasi kebudayaan tersebut dapat dengan mudah tersebar ke seluruh pelosok wilayah Indonesia

· Komunitas

Komunitas ini berhubungan erat dengan konektivitas tersebut diatas.  Ini dimaksudkan sebagai langkah untuk memelihara eksistensi perpustakaan digital tersebut sehingga tetap kompeten untuk memberikan manfaat yang positif.  

· Muatan / Content

Muatan atau isi yang dimaksudkan disini adalah informasi yang disajikan melalui perpustakaan digital ini.  Hal ini merupakan bagian yang paling penting untuk dipelihara.  Sebab tanpa kualitas muatan ini, maka nilai kebudayaan dalam informasi yang disajikan tetap akan hilang.

IV. Kesimpulan

Setiap manusia pada hakikatnya memiliki kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat.  Sesuatu itu perlu dihargai karena hal tersebut merupakan hasil karya cipta melalui proses berpikir, perenungan yang dilakukan secara komprehensif dengan perhitungan dan pendayagunaan lingkungannya.

Dengan upaya pengelolaan informasi kebudayaan melalui perpustakaan digital untuk warisan bangsa, berarti kita telah berupaya untuk menghargai bangsa kita dan memberikan makna kepada kehidupan kita.
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Abstrak


Ketika manusia bersosialisasi dan berkembang, maka saat itu adalah momentum yang potensial untuk lahirnya sebuah kebudayaan.  Kebudayaan merupakan aset terbesar dalam sejarah kehidupan manusia, dikarenakan di dalam kebudayaan itu termuat makna-makna tertentu yang menjadi ciri khas suatu komunitas manusia.


Di dalam sebuah negara, yang merupakan salah satu bentuk komunitas masyarakat, umumnya memiliki suatu format kebudayaan tersendiri yang membedakannya dengan negara lain.  Faktor ini kemudian menjadi acuan dalam mengembangkan peradaban yang ada di negara tersebut agar eksistensinya tidak hilang begitu saja.


Informasi mengenai kebudayaan ini merupakan hal yang tak ternilai harganya.  Karena kebudayaan ini merupakan salah satu potensi daerah dimana kebudayaan tersebut berasal.  Ketika kebudayaan tidak berkembang atau bahkan musnah maka dapat dikatakan potensi daerah tersebut telah kehilangan daya tariknya.


Dari sini perlu diupayakan sebuah engelolaan potensi daerah yang salah satunya merupakan kebudayaan yang merupakan pula akar eksistensi kita.  Pengelolaan informasi semacam ini membutuhkan peran serta para pelaku atau pihak yang berkitan dengan unsur kebudayaan tersebut sehingga setiap informasi dapat dikelola dengan baik sesuai dengan bentuk dan sifatnya.
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